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Abstrak

Artikel ini bermaksud menguraikan Strategi  Implementasi Praktikum Email Korespondensi
Pembelajaran [Imu Pengetahuan Alam Untuk Siswa Sekolah Dasar dan Menengah.
Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini menggunakan pendekatan
sistematic literatur Review. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah
satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, dimulai dari Sekolah Dasar . .
(SD) hingga Sekolah Menengah Pertama (SMP). Materi IPA yang diajarkan Riwayat Artikel
pada tingkat SD dan SMP memiliki perbedaan dalam hal konsep dan Received 24 Sep 2022
tingkat kesulitan. Materi IPA pada tingkat SD memiliki karakteristik yang Accepted 1 April 2022
bersifat konseptual dan kurang mendalam. Materi IPA pada tingkat SD
disajikan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa
dan diperkuat dengan kegiatan-kegiatan praktis dan pengamatan
langsung di alam. Sedangkan Materi IPA pada tingkat SMP memiliki
karakteristik yang lebih mendalam dan kompleks dibandingkan dengan
materi IPA pada tingkat SD. Materi IPA pada tingkat SMP terdiri dari tiga
bidang studi yaitu Fisika, Kimia, dan Biologi. Setiap bidang studi memiliki
konsep dan teori yang lebih kompleks dan mendalam. Materi IPA pada
tingkat SMP disajikan dengan menggunakan bahasa yang lebih teknis dan
abstrak dibandingkan dengan materi IPA pada tingkat SD. Oleh karena
itu, diperlukan metode pembelajaran yang tepat dan keterampilan guru
yang baik dalam mengajar agar siswa dapat memahami materi IPA
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PENDAHULUAN

Kita hidup di alam luas yang memanjakan mata dan memenuhi segala kebutuhan
kita. Kita tentu berharap keadaan ini akan terus bertahan tanpa henti. Namun hal ini hanya
akan menjadi mimpi, jika kita tidak memiliki pengetahuan yang baik dalam mengelolahnya.
Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sangat penting karena dapat membantu kita
memahami dunia di sekitar kita secara lebih baik (astuti Y.K., 2017). Dengan
mempelajarinya, maka kita dapat memahami fenomena alam lebih luas lagi dan mengambil
tindakan untuk tetap melestarikannya. Dengan segala kopleksitanya dalam
mempelajarinya, maka guru maupun calon guru harus dapat memahami karakteristik
materi pelajaran IPA agar dapat diajarkan dengan baik pada peserta didik (Ichsan et al.,
2018). Untuk itu, uraian materi di bawah ini menjadi sumber bacaan untuk membekali
calon guru sebelum mengajar langsung di kelas.

Pendidikan IPA memiliki peran sentral dalam membentuk pemahaman siswa tentang dunia
yang mengelilingi mereka. Baik di tingkat sekolah dasar maupun menengah, IPA menawarkan
kerangka kerja konseptual dan keterampilan investigasi yang krusial untuk mempersiapkan siswa
menjadi warga negara yang informasi, kritis, dan berorientasi pada sains.

Di sekolah dasar, IPA diperkenalkan sebagai bagian dari kurikulum inti untuk memberikan
pemahaman awal tentang prinsip-prinsip sains. Ini adalah fase kritis di mana siswa mulai

mengembangkan rasa ingin tahu alamiah mereka dan memahami dasar-dasar ilmiah melalui
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eksplorasi praktis. Pembelajaran IPA di tingkat ini tidak hanya tentang fakta-fakta sains tetapi juga
tentang bagaimana berpikir secara logis, mengamati, dan menyimpulkan, (kumala, 2016). Dengan
dasar yang kuat di sekolah dasar, siswa akan lebih siap untuk memahami konsep-konsep yang lebih
kompleks di tingkat menengah. Saat siswa memasuki sekolah menengah, IPA menjadi lebih
mendalam dan berorientasi pada aplikasi praktis. Di sini, mereka diperkenalkan kepada berbagai
disiplin ilmiah seperti fisika, kimia, biologi, dan geologi. IPA di sekolah menengah membekali siswa
dengan pemahaman yang lebih rinci tentang fenomena alam, prinsip-prinsip sains, dan metode
penelitian. Lebih dari itu, IPA di tingkat ini juga membantu siswa mengembangkan keterampilan
kritis seperti analisis data, pemecahan masalah, dan argumentasi berdasarkan bukti.

Di tengah kemajuan teknologi dan tantangan global yang kompleks, penting bagi siswa untuk
memiliki pemahaman yang kuat tentang sains. IPA mempersiapkan siswa untuk menghadapi dunia
yang didorong oleh inovasi dan pengetahuan ilmiah,(Anggraini & Huzaifah, 2017). Dengan
memahami prinsip-prinsip dasar sains, siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam diskusi tentang
isu-isu seperti perubahan iklim, kesehatan masyarakat, dan teknologi baru. Pendidikan IPA di sekolah
dasar dan menengah tidak hanya relevan untuk siswa yang berminat dalam karir sains. Keterampilan
dan pemahaman yang diperoleh dari pembelajaran IPA, seperti keterampilan pemecahan masalah dan
berpikir kritis, sangat berharga dalam berbagai profesi dan kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Literature Review yang mengeksplorasi Strategi
Implementasi Praktikum Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Siswa Sekolah Dasar dan Menengah,
metode ini mengadopsi pendekatan sistematis untuk mengumpulkan, menilai, dan mensintesis
literatur yang relevan dari berbagai sumber akademik. Proses ini dimulai dengan identifikasi pustaka
yang relevan melalui database kredibel seperti PubMed, Google Scholar, dan portal penelitian
pendidikan lainnya. Seleksi literatur dilakukan dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditentukan, memfokuskan pada penelitian empiris, ulasan konseptual, dan kajian teoritis yang
mengeksplorasi peran praktikum dalam pembelajaran IPA. Data yang diperoleh dari literatur
diverifikasi, dianalisis, dan disusun tematis untuk menghasilkan sintesis yang komprehensif tentang
Strategi Implementasi Praktikum Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Siswa Sekolah Dasar dan
Menengah. Melalui pendekatan ini, penelitian Literature Review bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang mendalam tentang manfaat praktikum dalam meningkatkan kualitas dan
efektivitas pembelajaran IPA, serta mengidentifikasi gap penelitian dan rekomendasi untuk penelitian
lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil [lmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah bidang ilmu yang mempelajari fenomena
alamiah di sekitar kita, termasuk materi, energi, dan interaksi antara keduanya. IPA
berfokus pada penjelasan tentang dunia fisik dan mengembangkan pemahaman tentang
bagaimana dunia tersebut bekerja. Bidang kajian IPA dapat dibagi menjadi beberapa sub-
bidang, yaitu fisika, kimia dan biologi, (Lukum, 2015). Masing-masing sub-bidang memiliki
fokus yang berbeda dan mempelajari konsep-konsep yang unik.

Fisika adalah sub-bidang IPA yang mempelajari tentang materi, energi, dan
hubungan antara keduanya. Fisika mempelajari hukum-hukum alam dan prinsip-prinsip
yang mendasari berbagai fenomena fisik, seperti gerak, gaya, energi, dan panas. [lmu fisika
juga mencakup studi tentang partikel dasar, struktur materi, dan kosmologi. Fisika adalah
sub-bidang ilmu Pengetahuan Alam yang mempelajari sifat dan perilaku materi dan energi.
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Fisika mempelajari bagaimana benda bergerak, bagaimana gaya mempengaruhi benda,
bagaimana panas dipindahkan, dan bagaimana energi dihasilkan dan digunakan. Fisika
juga mempelajari hukum-hukum alam yang mendasari fenomena-fenomena fisik.

Fisika dapat dibagi menjadi beberapa sub-bidang, yaitu mekanika, termodinamika,
elektromagnetisme, optik, fisika modern, dan astronomi. Masing-masing sub-bidang
memiliki fokus yang berbeda dan mempelajari konsep-konsep yang unik. Mekanika adalah
sub-bidang fisika yang mempelajari gerakan benda dan gaya yang mempengaruhinya.
Mekanika terdiri dari tiga cabang utama, yaitu mekanika klasik, mekanika relativitas, dan
mekanika kuantum. Mekanika klasik mencakup studi tentang gerakan benda dalam skala
makroskopik, seperti benda padat, cairan, dan gas. Mekanika relativitas mencakup studi
tentang gerakan benda pada kecepatan yang sangat tinggi dan gravitasi. Mekanika kuantum
mencakup studi tentang gerakan partikel-partikel subatomik. Termodinamika adalah sub-
bidang fisika yang mempelajari tentang panas dan energi. Termodinamika mencakup studi
tentang bagaimana panas dihasilkan dan dipindahkan, bagaimana energi diubah
bentuknya, dan bagaimana energi dapat dimanfaatkan untuk melakukan kerja.
Termodinamika juga mempelajari tentang konsep entropi, yaitu ukuran ketidakteraturan
atau ketidispersifan.

Elektromagnetisme adalah sub-bidang fisika yang mempelajari tentang listrik dan
magnetisme. Elektromagnetisme mencakup studi tentang medan listrik dan magnet,
gelombang elektromagnetik, dan arus listrik. Elektromagnetisme juga mempelajari tentang
elektromagnetisme kuantum, yaitu kajian tentang bagaimana elektron berinteraksi dengan
medan elektromagnetik. Optik adalah sub-bidang fisika yang mempelajari tentang cahaya.
Optik mencakup studi tentang sifat cahaya, seperti kecepatan, frekuensi, dan panjang
gelombang. Optik juga mempelajari tentang pembiasan cahaya, pembelokan cahaya, dan
pembentukan gambar pada lensa dan cermin. Fisika modern adalah sub-bidang fisika yang
mempelajari tentang fenomena-fenomena yang terjadi pada skala sangat kecil dan sangat
cepat. Fisika modern mencakup studi tentang fisika kuantum, fisika partikel, fisika nuklir,
dan relativitas. Astronomi adalah sub-bidang fisika yang mempelajari tentang benda-benda
langit. Astronomi mencakup studi tentang bintang, planet, galaksi, dan kosmologi.
Astronomi juga mempelajari, (Khasanah, 2015).

Kimia adalah sub-bidang IPA yang mempelajari tentang struktur, sifat, dan
reaktivitas zat. Kimia mempelajari unsur, senyawa, dan campuran zat serta interaksi antara
mereka. Ilmu kimia juga mencakup studi tentang reaksi kimia, termokimia, dan
elektrokimia. Kimia adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang materi dan
perubahannya. Bidang ini mencakup studi tentang komposisi, struktur, properti, dan
reaktivitas materi, serta interaksi antara berbagai unsur dan senyawa kimia. Kimia sebagai
bidang kajian IPA dibagi menjadi beberapa cabang, antara lain kimia analitik, kimia organik,
kimia fisik, dan kimia anorganik. Kimia analitik mempelajari tentang metode analisis untuk
mengidentifikasi komponen dan konsentrasi suatu campuran. Jenis analisis yang dilakukan
dapat berupa analisis kualitatif, yaitu untuk mengetahui komposisi suatu campuran, dan
analisis kuantitatif, yaitu untuk menentukan konsentrasi suatu zat dalam campuran.

Kimia organik mempelajari tentang senyawa karbon dan komponen organik lainnya,
seperti hidrogen, oksigen, nitrogen, dan fosfor. Bidang ini mencakup studi tentang struktur,
reaktivitas, sintesis, dan aplikasi senyawa organik. Kimia organik banyak digunakan dalam
industri farmasi, kosmetik, bahan bakar, dan industri kimia lainnya. Kimia fisik
mempelajari tentang sifat fisik dan perilaku materi dalam berbagai kondisi, termasuk pada
tekanan dan suhu yang berbeda. Cabang ini mencakup studi tentang termokimia, kinetika
reaksi, mekanika kuantum, dan spektroskopi. Kimia anorganik mempelajari tentang
senyawa yang tidak mengandung karbon, seperti logam, mineral, dan senyawa anorganik
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lainnya. Bidang ini mencakup studi tentang sifat fisik dan kimia senyawa anorganik, serta
aplikasinya dalam berbagai industri seperti pertambangan, teknologi bahan, dan industri
kimia. Selain cabang-cabang di atas, kimia juga mencakup bidang-bidang lain seperti kimia
lingkungan, yang mempelajari tentang dampak dan interaksi senyawa kimia dengan
lingkungan, dan kimia bioorganik, yang mempelajari tentang senyawa kimia dalam sistem
biologis. Dalam industri, kimia memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan
bahan dan teknologi yang dapat meningkatkan kualitas hidup manusia, seperti bahan
bakar, obat-obatan, pestisida, dan bahan kimia lainnya. Dengan perkembangan teknologi
dan semakin kompleksnya masalah yang dihadapi manusia di masa depan, kimia sebagai
bidang kajian IPA akan terus berkembang dan memberikan sumbangan yang penting bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di masa depan.

Biologi adalah sub-bidang IPA yang mempelajari tentang makhluk hidup dan
interaksi mereka dengan lingkungan. Biologi mempelajari sel, organisme, populasi, dan
ekosistem serta interaksi antara mereka. Ilmu biologi juga mencakup studi tentang genetika,
evolusi, dan bioteknologi. Biologi adalah sub-bidang ilmu Pengetahuan Alam yang
mempelajari tentang makhluk hidup, baik itu dari tingkat seluler hingga tingkat organisme
dan populasi. Bidang ini mencakup studi tentang struktur, fungsi, dan interaksi makhluk
hidup, serta lingkungan tempat mereka hidup. Salah satu cabang utama dalam biologi
adalah biologi seluler atau biologi molekuler. Bidang ini mempelajari tentang struktur dan
fungsi sel, termasuk kajian tentang DNA, RNA, protein, dan metabolisme sel. Biologi seluler
juga mempelajari tentang cara sel berkembang, membelah, dan berkomunikasi dengan sel
lainnya(Mayhew, 2016).

Cabang lain dalam biologi adalah biologi organisme, yang mempelajari tentang
organisme secara keseluruhan, mulai dari tumbuhan, hewan, fungi, hingga
mikroorganisme. Biologi organisme membahas tentang berbagai aspek kehidupan
organisme, seperti morfologi, fisiologi, sistem reproduksi, dan sistem saraf. Biologi ekologi
adalah cabang biologi yang mempelajari interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya, termasuk kajian tentang rantai makanan, siklus biogeokimia, ekosistem,
dan konservasi. Biologi ekologi juga membahas tentang perubahan lingkungan dan
dampaknya terhadap organisme. Bidang genetika juga merupakan bagian dari biologi, yang
mempelajari tentang pewarisan sifat dan variabilitas genetik pada organisme. Genetika
meliputi studi tentang struktur dan fungsi kromosom, mutasi, regenerasi, dan teknologi
DNA.

Selain itu, biologi juga mencakup bidang-bidang lain seperti bioteknologi, yang
menggunakan teknologi dan prinsip biologi untuk mengembangkan produk dan jasa baru
yang bermanfaat bagi manusia dan lingkungan. Biologi evolusi mempelajari tentang evolusi
organisme dan hubungannya dengan genetika, morfologi, dan lingkungan. Di samping itu,
biologi juga mempelajari tentang lingkungan hidup dan perubahan iklim, pengembangan
vaksin, dan pemahaman tentang penyakit dan cara pengobatan. Dengan semakin
kompleksnya tantangan yang dihadapi manusia di masa depan, biologi sebagai bidang
kajian IPA akan terus berkembang dan memberikan sumbangan yang penting bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di masa depan.

Selain sub-bidang tersebut, IPA juga mencakup konsep-konsep lintas disiplin seperti
ilmu lingkungan, ilmu kesehatan, dan ilmu material. [lmu lingkungan mempelajari tentang
interaksi antara manusia dan lingkungan serta dampaknya pada kesehatan manusia dan
ekosistem. Ilmu kesehatan mempelajari tentang kesehatan manusia, penyakit, dan cara-
cara untuk mencegah dan mengobati penyakit. [lmu material mempelajari tentang sifat dan
penggunaan bahan, seperti logam, keramik, dan polimer. Selain itu, IPA juga melibatkan
metode ilmiah, yaitu pendekatan sistematis dan objektif untuk memperoleh pengetahuan
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baru tentang dunia, (Rabiudin, 2023). Metode ilmiah mencakup pengamatan, merancang
eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Proses ini
memungkinkan kita untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang alam dan
mengembangkan teknologi baru untuk memecahkan masalah.

Pelajaran IPA dapat dijelaskan sebagai beriku(Setyawan et al., 2019)t:

1.

Objektif: IPA bersifat objektif, yaitu berdasarkan pada fakta-fakta yang dapat diamati
dan diukur secara sistematis. IPA tidak didasarkan pada kepercayaan atau opini
pribadi, tetapi pada hasil pengamatan dan eksperimen yang dapat direplikasi.
Interdisipliner: IPA melibatkan konsep dan prinsip dari beberapa bidang ilmu seperti
fisika, kimia, biologi, dan geologi. Oleh karena itu, IPA tidak dapat dipelajari secara
terpisah dari bidang ilmu lain.
Proses berpikir ilmiah: IPA mempelajari tentang bagaimana seseorang dapat
menggunakan metode ilmiah untuk mengamati, mengukur, merancang percobaan, dan
mengumpulkan data. Proses ini juga mencakup kemampuan untuk membuat hipotesis,
menganalisis data, dan membuat kesimpulan yang didukung oleh bukti.
Fokus pada pemecahan masalah: IPA memperkenalkan konsep-konsep ilmiah dan
mempersiapkan siswa untuk menyelesaikan masalah dan tantangan yang terkait
dengan ilmu pengetahuan alam. Hal ini melibatkan pengembangan keterampilan kritis,
seperti kemampuan untuk berpikir analitis, mengambil keputusan, dan mencari solusi.
Penerapan dalam kehidupan sehari-hari: IPA mempertimbangkan bagaimana konsep
ilmiah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam teknologi dan
lingkungan. Hal ini memungkinkan siswa untuk memahami dampak dari sains dan
teknologi terhadap kehidupan mereka dan mempertimbangkan implikasi etis dari
penggunaannya.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di

sekolah dasar (SD) di Indonesia. Mata pelajaran ini mencakup berbagai konsep dan topik
yang terkait dengan alam semesta, seperti sifat benda, gerak, energi, dan lingkungan hidup.
Berikut ini adalah beberapa karakteristik materi IPA yang diajarkan di SD (Ramdani &
Artayasa, 2020):

1.

Materi yang Berkaitan dengan Alam Sekitar

Materi IPA di SD umumnya berkaitan dengan alam sekitar dan lingkungan hidup.
Contohnya, anak-anak akan mempelajari tentang sifat-sifat benda di sekitar mereka,
seperti benda padat, cair, dan gas. Mereka juga akan belajar tentang energi dan
bagaimana energi dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Selain itu, anak-
anak juga akan mempelajari tentang tumbuhan, hewan, dan lingkungan hidup.
Menggunakan Pendekatan [lmiah

Materi IPA di SD diajarkan dengan pendekatan ilmiah, yaitu dengan menggunakan
metode ilmiah dalam mempelajari alam sekitar. Dalam pendekatan ini, anak-anak
diajarkan untuk mengamati, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, dan
membuat kesimpulan. Dengan cara ini, anak-anak belajar untuk berpikir kritis dan
memahami alam sekitar dengan lebih baik.

Materi yang Terus Berkembang

Materi IPA di SD selalu berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan
penemuan-penemuan baru di bidang ilmiah. Oleh karena itu, materi IPA di SD selalu
diupdate dan disesuaikan dengan perkembangan terbaru di bidang ilmiah.

. Menggunakan Media Pembelajaran yang Beragam

Materi IPA di SD diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran yang beragam,
seperti buku, video, gambar, dan alat peraga. Hal ini dilakukan agar anak-anak dapat
memahami materi dengan lebih baik dan menyenangkan.
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S.

Mempersiapkan Anak untuk Pelajaran IPA yang Lebih Tinggi
Materi IPA di SD dirancang untuk mempersiapkan anak-anak untuk belajar IPA yang
lebih tinggi di jenjang pendidikan yang lebih tinggi, seperti SMP dan SMA. Oleh karena
itu, materi IPA di SD disusun dengan baik dan lengkap agar anak-anak dapat
memahami dasar-dasar IPA dengan baik.
Menumbuhkan Kepedulian terhadap Lingkungan

Materi IPA di SD juga bertujuan untuk menumbuhkan kepedulian anak-anak
terhadap lingkungan hidup. Dalam materi IPA di SD, anak-anak diajarkan tentang
pentingnya menjaga lingkungan dan cara-cara menjaga lingkungan agar tetap sehat dan
lestari.

Materi IPA di SD memiliki karakteristik yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya.

Materi IPA di SD diajarkan dengan pendekatan ilmiah, menggunakan media pembelajaran
yang beragam, dan bertujuan untuk menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan. Hal
ini dilakukan agar anak-anak dapat memahami alam sekitar dengan lebih baik dan turut
serta merawat alam.

Psikologi Siswa dalam Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA merupakan salah satu aspek penting dalam kurikulum pendidikan di

sekolah. Namun, keberhasilan pembelajaran IPA tidak hanya bergantung pada kemampuan
siswa dalam memahami materi pelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologi
siswa. Berikut ini adalah deskripsi panjang mengenai psikologi siswa dalam pembelajaran
IPA(Rahayuni, 2016):

1.

Motivasi: Motivasi merupakan faktor psikologi yang memainkan peran penting dalam
pembelajaran IPA. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi cenderung lebih fokus dan
terlibat dalam proses belajar, dan akan lebih mudah untuk memahami dan mengingat
materi pelajaran. Oleh karena itu, guru perlu memotivasi siswa untuk belajar dengan
memberikan contoh-contoh yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Gaya Belajar: Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, seperti visual,
auditori, atau kinestetik. Mengetahui gaya belajar siswa dapat membantu guru dalam
merancang pembelajaran yang lebih efektif dan membuat materi pelajaran lebih mudah
dipahami oleh siswa. Misalnya, siswa yang memiliki gaya belajar visual akan lebih
mudah memahami materi pelajaran IPA jika disajikan dalam bentuk gambar atau
diagram.

Kemampuan Kognitif Kemampuan kognitif siswa, seperti kemampuan memahami
konsep abstrak dan mengingat informasi, juga mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran IPA. Guru perlu memperhatikan tingkat kemampuan kognitif siswa dalam
merancang pembelajaran dan memberikan dukungan tambahan bagi siswa yang
mengalami kesulitan. Selain itu, guru juga dapat menggunakan teknik-teknik
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa, seperti teknik
memori visual dan teknik asosiasi.

. Lingkungan Belajar: Lingkungan belajar yang kondusif juga dapat mempengaruhi

keberhasilan pembelajaran IPA. Lingkungan belajar yang menyenangkan, teratur, dan
bebas dari gangguan dapat meningkatkan motivasi siswa dan membuat mereka lebih
fokus dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu memastikan bahwa lingkungan belajar
di kelas dapat mendukung proses pembelajaran siswa.

Kepercayaan Diri: Kepercayaan diri siswa juga memainkan peran penting dalam
keberhasilan pembelajaran IPA. Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi
cenderung lebih aktif dalam kelas, lebih mudah untuk mengajukan pertanyaan dan
lebih berani untuk mengemukakan pendapat mereka. Oleh karena itu, guru perlu
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membangun kepercayaan diri siswa dengan memberikan umpan balik positif dan
memberikan kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

6. Kecenderungan Meniru atau Mengikuti: Siswa pada umumnya memiliki kecenderungan
untuk meniru atau mengikuti perilaku guru dan teman sekelas. Oleh karena itu, guru
dapat memainkan peran penting dalam memotivasi siswa dan membentuk sikap positif
terhadap materi pembelaran.

KESIMPULAN

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah, dimulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Pertama (SMP). Materi
IPA yang diajarkan pada tingkat SD dan SMP memiliki perbedaan dalam hal konsep dan
tingkat kesulitan. Materi IPA pada tingkat SD memiliki karakteristik yang bersifat
konseptual dan kurang mendalam. Materi IPA pada tingkat SD terdiri dari konsep dasar
sains seperti air, tanah, udara, dan tumbuhan. Selain itu, materi IPA pada tingkat SD juga
mencakup konsep sederhana tentang sifat benda-benda, gerak, suhu, cahaya, dan bunyi.
Materi IPA pada tingkat SD disajikan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh siswa dan diperkuat dengan kegiatan-kegiatan praktis dan pengamatan langsung di
alam.

Sedangkan Materi IPA pada tingkat SMP memiliki karakteristik yang lebih mendalam
dan kompleks dibandingkan dengan materi IPA pada tingkat SD. Materi IPA pada tingkat
SMP terdiri dari tiga bidang studi yaitu Fisika, Kimia, dan Biologi. Setiap bidang studi
memiliki konsep dan teori yang lebih kompleks dan mendalam. Materi IPA pada tingkat SMP
disajikan dengan menggunakan bahasa yang lebih teknis dan abstrak dibandingkan dengan
materi IPA pada tingkat SD. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang tepat
dan keterampilan guru yang baik dalam mengajar agar siswa dapat memahami materi IPA
pada tingkat SMP dengan baik. Selain itu, penggunaan media pembelajaran dan kegiatan-
kegiatan praktis seperti eksperimen, simulasi, dan observasi di alam juga dapat membantu
siswa memahami dan menginternalisasi konsep-konsep IPA pada tingkat SMP.
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